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ABSTRAK 
Cakalang merupakan salah satu sumberdaya perikanan Laut Flores yang komersil dan bernilai 
ekonomis penting. Nelayan melakukan berbagai usaha penangkapan untuk meningkatkan produksi. 
Sumberdaya ikan dapat pulih namun tingkat kecepatan pemulihan dapat saja tidak seimbangan dengan laju 
pemanfaatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data distribusi stuktur ukuran serta nisbah kelamin 
berdasarkan waktu pengambilan sampel dan TKG sebagai bahan dalam menyusun pengelolaan perikanan 
Cakalang di perairan Laut Flores sehingga terwujud pengelolaan perikanan bertanggung jawab. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pengukuran dan survey langsung ke lokasi penelitian selama Juni 2013 - 
Mei 2014. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil beberapa sampel ikan dari berbagai ukuran 
mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar. Sampel ikan di bedah untuk pengamatan jenis kelamin dan 
TKG secara morfologi. Selanjutnya sampel gonad diawetkan untuk dianalisis secara histologi di 
Laboratorium Balai Veteriner Maros. Rata-rata ukuran Cakalang jantan dan betina yang tertangkap 
berdasarkan waktu pengambilan sampel dan TKG dominan berukuran < 56 cm dengan kondisi populasi 
yang tidak seimbang dan dominan jantan. Hasil chi square menunjukkan bahwa antara jantan dan betina 
tidak terdapat perbedaan pada setiap bulan namun berbeda nyata pada setiap TKG. 
 
Kata Kunci : Nisbah kelamin, rasio kelamin, Cakalang 
 
PENDAHULUAN 
Perairan Laut Flores merupakan salah 
satu daerah perairan yang masuk kedalam 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik 
Indonesia (WPP-RI 713). Sumberdaya 
perikanan  yang dapat dieksploitasi adalah 
ikan Cakalang (Mallawa, et. al., 2013). Ikan 
Cakalang termasuk ikan komersil dan bernilai 
ekonomis penting dalam perdagangan 
perikanan dan memiliki pangsa pasar yang 
luas. Ikan Cakalang banyak ditangkap dan 
diusahakan oleh nelaya untuk memenuhi 
permintaan pasar yang terus-menerus 
meningkat sehingga penangkapan meningkat. 
Penangkapan yang semakin meningkat akan 
menyebabkan ikan Cakalang mengalami 
tekanan penangkapan.Tekanan penangkapan 
mengakibatkan terjadinya penurunan produksi 
(Wayan, et. al., 2011). 
Sumberdaya ikan Cakalang dapat 
pulih (renewable resources) namun tingkat 
kecepatan pemulihan dapat saja tidak 
seimbangan dengan laju pemanfaatan. Jika 
eksploitas terus-menerus terjadi secara bebas 
(open access) tanpa aturan/kaidah 
pengelolaan dan pengendalian yang jelas 
dapat saja terjadi overfishing (kelebihan 
tangkap) atau terjadi ketidak seimbangan 
dengan laju pemanfaatan. Agar dapat 
mempertahankan kelestarian populasi di alam 
secara berkelanjutan, maka pemerintah dan 
masyarakat pesisir dan nelayan bertanggung 
jawab melakukan pengelolaan ikan Cakalang 
yang bertanggung jawab. Hal ini memerlukan 
informasi tentang distribusi struktur ukuran 
serta nisbah kelamin berdasarkan waktu 
pengambilan sampel dan TKG dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
pemijahan suatu jenis ikan (Wujdi, et. al., 
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2015; dan Andamari, et. al., 2012). Oleh 
karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk 
kepentingan seluruh masyarakat Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis data distribusi stuktur ukuran 
serta nisbah kelamin ikan Cakalang 
berdasarkan waktu pengambilan sampel dan 
TKG sebagai bahan dalam menyusun 
pengelolaan perikanan Cakalang di perairan 
Laut Flores. Hasil penelitian dapat dijadikan 
sebagai bukti ilmiah (scintific evidents) dalam 
menyusun pengelolaan perikanan tangkap 
Cakalang sehingga terwujud pengelolaan 
perikanan bertanggung jawab. 
 
METODOLOGI 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu 
tahun dimulai pada bulan Juni 2013 sampai 
Mei 2014. Lokasi penelitian berada pada 
daerah fishing base Desa Spolohe, Kelurahan 
Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari, 
Kabupaten Bulukumba dengan titik kordinat 
05º 31’ 044’’ LS dan 120º 21’ 072’’ BT. 
Perairan Laut Flores, Sulawesi Selatan 
merupakan basis fishing ground dari 
penelitian yang telah dilakukan (Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data Lapangan 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah ikan 
Cakalang yang diperoleh di lokasi penelitian. 
Untuk peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ember untuk menyimpan 
contoh ikan Cakalang, meteran berketelitian 
0,5 cm untuk mengukur panjang ikan 
Cakalang, kamera dan alat tulis menulis 
digunakan untuk melakukan dokumentasi 
penelitian. 
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Sampel yang di ukur merupakan hasil 
tangkapan nelayan dengan menggunakan 
purse seine non-rumpon, purse seine plus 
rumpon dan gill net non-rumpon dengan 
target utama ikan Cakalang. Berdasarkan 
tujuan penelitian yang dicapai dan metode 
penelitian yang digunakan yaitu pengukuran 
dan survey langsung ke lokasi penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan selama penelitian : 
 Pengumpulan data dilakukan dengan 
terlebih dahulu mengambil contoh sampel 
ikan dari berbagai ukuran mulai dari yang 
terkecil sampai yang terbesar. 
 Mengukur panjang cagak ikan dengan 
menggunakan meteran berketelitian 0,5 cm, 
diukur mulai dari bagian anterior sampai 
pada lekukan ekor. 
 Membedah ikan dibagian perut untuk 
melihat jenis kelamin dan TKG secara 
morfologi (West, 1990) dan histologi (Itano, 
2011). 
 Untuk mengetahui jenis kelamin ikan 
Cakalang jantan dan betina dilakukan 
dengan cara membedakan bentuk dan 
warna gonadnya (Alamsyah, 2016). 
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 Untuk mengetahui TKG ikan Cakalang 
dapat di lihat secara morfoligi (West, 1990) 
atau makroskopik. Dan secara histologi 
(Itano, 2011). Sampel gonad terlebih dahulu 
mesti di awetkan dengan menggunakan 
larutan buffer neutral formalin di dalam botol 
sampel untuk di analisis di Laboratorium 
Balai Veteriner Maros. Setelah 
mendapatkan hasil analisis baru dapat di 
baca klasifikasi tingkat fase kematangan 
gonadnya. 
 Menganalisis perbedaan nisbah kelamin 
jantan dan betina ikan Cakalang dengan uji 
chi-square dengan tingkat kepercayaan 0.05 
berdasarkan waktu pengambilan sampel 
dan TKG (Steel dan Torrie, 1989; dan 
Sudjana, 1992). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Struktur ukuran dominan ikan Cakalang 
Jumlah keseluruhan sampel yang 
diperoleh 143 ekor, terdiri dari 97 ekor jantan 
dan 46 ekor betina. Struktur ukuran dominan 
hasil tangkapan nelayan Cakalang jantan 
setiap bulan ialah berukuran 13 - 35 cm pada 
bulan Januari (5,2 %) dan Februari (2,1 %), 
20 - 70 cm pada bulan Maret (8,2 %) dan April 
(4,1 %), 20 – 29,5 cm pada bulan Mei (16,5 
%), 17- 58 cm pada bulan Juni (17,5 %), 19 - 
70 cm pada bulan Juli (13,4 %), 18 - 42 cm 
pada bulan Agustus (15,5 %), 17 -       56 cm 
pada bulan September (2,1 %),  21,5 – 61,4 
cm pada bulan Oktober (6,2 %), 14 - 35 cm 
pada bulan November (6,2 %) dan 13 - 28 cm 
pada bulan Desember (3,1 %). Pada betina 
memiliki ukuran 13 - 18,6 cm pada bulan 
Januari (12, 2 %), 18 – 24,3 cm pada bulan 
Februari (6,1 %), 24 - 70 cm pada bulan Maret 
(18,4 %), 24,3 - 70 cm pada bulan April (10,2 
%), 24,4 - 30 cm pada bulan Mei (8,2 %), 18,7 
- 58,5 cm pada bulan Juni (10,2 %), 19 - 70 
cm pada bulan Juli (4,1 %), 18 - 58,5 cm pada 
bulan Agustus (6,1 %), 17 - 64,2 cm pada 
bulan September (4,1%), 21 - 64,2 cm (6,1 %) 
pada bulan Oktober, 14 - 35,8 cm pada bulan 
November (6,1 %), dan 13 - 30 cm pada bulan 
Desember (8,2 %). Sedangkan Cakalang 
jantan berdasarkan TKG dominan tertangkap 
pada TKG I dan II yang berukuran 13 - 41,4 
cm, sekitar 44,3 % sedangkan betina 
berukuran 13 -       47,1 cm, sekitar 55,1 %. 
Secara keseluruhan bahwa ikan Cakalang 
yang tertangkap adalah ikan yang belum 
matang gonad. 
Nisbah kelamin ikan Cakalang 
Jumlah nisbah kelamin ikan di perairan 
berfluktuasi seiring dengan perubahan bulan 
dan pertambahan ukuran panjang dengan 
pola yang tidak menentu dan cenderung 
memiliki pola tertentu. Pada bulan Januari, 
Maret dan April ikan Cakalang dominan 
memiliki jumlah nisbah kelamin betina pada 
TKG 1 dan 2. Sedangkan pada bulan 
Desember dominan ikan Cakalang betina 
dengan TKG III, IV dan V. Bulan September 
memiliki rasio nisbah kelamin yang sama 
pada pada jantan dan betina berada pada 
TKG I II, IV dan V (Gambar 2 dan 3).  
Jumlah nisbah kelamin jantan 
mengelami penurunan pada bulan Desember 
sampai Februari sedangkan betina  pada 
bulan Juli dan September (Gambar 2). 
Berdasarkan TKG nisbah kelamin jantan 
mengalami penurunan pada ukuran 41,5 - 
47,1 cm, sedangkan pada betina pada ukuran 
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47,2 – 52,8 cm (Gambar 3). Hal ini berarti ikan 
Cakalang jantan dan betina di perairan Laut 
Flores akan semakin berkurang seiring 
dengan adanya pergantian bulan dan 
pertambahan ukuran. Hasil tangkapan 
nelayan tidak memperoleh ikan Cakalang 
Jantan dan betina yang berukuran > 70 cm. 
Hasil tangkapan nelayan Cakalang lebih 
dominan jantan dari pada betina baik 
berdasarkan waktu pengambilan sampel dan 
TKG yang memiliki perbandingan rasio 1 : 2 
atau 66,4384 % : 33,5616 %. Jika dianalisis 
dengan chi square nisbah kelamin ikan 
Cakalang berdasarkan waktu pengambilan 
sampel memperoleh nilai X2 hitung = 18,65 
dan X2 tabel= 19,64 pada selang kepercayaan 
0,05. Karena X2 hitung < dari X2 tabel 
menunjukkan bahwa antara jantan dan betina 
tidak berbeda nyata pada setiap bulan 
(Gambar 2). Sedangkan hasil analisis chi 
square nisbah kelamin ikan Cakalang 
berdasarkan TKG diperoleh nilai X2 hitung = 
22,16 dan X2 tabel= 9,49 pada selang 
kepercayaan 0,05. Karena X2 hitung > dari X2 
tabel menunjukkan bahwa antara jantan dan 
betina berbeda nyata pada setiap TKG 
(Gambar 3). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Nisbah kelamin ikan Cakalang jantan dan betina berdasarkan waktu pengambilan                    
sampel di perairan Laut Flores, Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Nisbah kelamin ikan Cakalang jantan dan betina berdasarkan TKG di perairan                           
Laut Flores, Sulawesi Selatan. 
 
 
Hasil tangkapan nelayan Cakalang 
berdasarkan waktu dan TKG dominan 
berukuran < 56 cm.  Hal ini mengindikasikan 
bahwa sebagian ikan Cakalang yang 
tertangkap belum matang gonad dan tidak 
berkesempatan untuk memijah. Ukuran layak 
tangkap ikan Cakalang di perairan Laut Flores 
adalah > 56 cm (Susaniati, 2014; dan 
Mallawa, et. al., 2014b). Sedangkan ikan 
Cakalang di perairan Samudera Hindia yang 
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didaratkan di Unit Pelaksana Teknis 
Pelabuhan dan Perikanan (UPT P2SKP) 
Pondokdadap, Sendang Biru, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur adalah nilai Lc 
sebesar 33,02 cm dan Lm 48,8 cm 
(Fergiawan, 2017). Sedangkan ikan Cakalang 
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Prigi, Kabupaten Trenggalek 
Jawa Timur adalah Lc 62, 3 cm dan Lm 60,2 
(Aji, 2016).  
Ukuran hasil tangkapan nelayan 
Cakalang dipengaruhi oleh jenis alat tangkap, 
alat bantu yang di gunakan dan daerah 
penangkapan (Mallawa, et. al., 2014a dan 
2014b; dan Wujdi, et. al., 2015). Nelayan 
Cakalang melakukan penangkapan dengan 
purse seine rumpon dan non-rumpon serta gill 
net non-rumpon. Ikan Cakalang yang 
berukuran besar merupakan hasil tangkapan 
nelayan purse seine non-rumpon yang 
melakukan penangkapan secara aktif dan 
selektif di daerah sekitar pesisir pantai. 
Sedangkan yang ditangkap dengan purse 
seine rumpon dan gill net non-rumpon tidaklah 
selektif dimana hasil tangkapan dominan 
berukuran kecil < 36 cm. Pengoperasian 
purse seine rumpon di lakukan pada daerah 
sekitar daerah rumpon dan gill net non-
rumpon pada daerah sekitar pesisir pantai. 
Ikan yang ditangkap pada perairan 
permukaan dengan bantuan alat pengumpul 
ikan atau rumpon memiliki ukuran panjang 
cagak yang lebih kecil (Wujdi, et. al., 2015). 
Ukuran dominan ikan yang tertangkap 
merupakan konsekuensi dari perbedaan laju 
pertumbuhan antara jantan dan betina dan 
atau dipengaruhi oleh perbedaan laju 
kematian alami dan kematian akibat 
penangkapan, dimana jumlah biomassa 
antara kedua jenis kelamin terakumulasi pada 
ukuran yang berbeda (Fonteneau, 2002; dan 
Wujdi, 2015). Distribusi ikan Cakalang di 
perairan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
secara spasial dan temporal (Jufri et, al., 
2014). 
Kondisi populasi ikan Cakalang di alam 
berdasarkan waktu pengambilan sampel 
berada pada kondisi yang seimbang/baik 
untuk melakukan pembuahan pada setiap 
bulan (Gambar 2). Sedangkan berdasarkan 
TKG berada pada kondisi yang tidak 
seimbang pada setiap TKG (Gambar 3). Ikan 
Cakalang memiliki peluang besar untuk 
melakukan proses reproduksi apabila di alam 
cukup tersedia jantan dan betina. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa rasio kelamin 
berada pada keadaan yang tidak seimbang, 
yakni jumlah individu jantan lebih dominan 
dari pada betina baik berdasarkan waktu 
pengambilan sampel maupun tingkat 
kematangan gonad. Hal ini terjadi karena 
pada daerah ini, tekanan eksploitasi 
cenderung tinggi. Dukungan lingkungan yang 
kurang mendukung untuk melakukan 
pertumbuhan dan recovery yang relatif kurang 
baik sehingga diduga rasio kelamin jantan 
lebih dominan dari pada betina. Perubahan 
faktor lingkungan dapat mengakibatkan 
terjadinya perubahan rasio kelamin jantan dan 
betina di alam (Natan, 2008; dan Rochmady, 
et. al., 2013). Serta adanya perbedaan 
tingkah laku ikan menurut jenis kelamin, 
perbedaan angka pertumbuhan berdasarkan 
jenis kelamin dan penangkapan ikan 
(Nugraha, 2017). 
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Rasio nisbah kelamin ikan Cakalang 
jantan dan betina di perairan Teluk Bone 
adalah 62% : 38% atau 1,63 : 1. Hasil analisis 
chi-square memperlihatkan bahwa kondisi 
ikan Cakalang masih dapat dikatakan 
seimbang, dimana masih tergolong baik untuk 
pembuahan meskipun proporsional antara 
jantan dan betina didominasi oleh jantan. 
Reproduksi masih dapat berlangsung karena 
cukup tersedia ikan jantan maupun betina 
(Alamsyah, 2016). Nisbah kelamin ikan 
Cakalang jantan, betina dan tidak diketahui 
jenis kelaminnya yang didaratkan di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi, 
Kabupaten Trenggalek Jawa Timur yaitu 1 : 2 
:1 dengan presentase 48 % : 28 % : 24 % (Aji, 
2016). Rasio nisbah kelamin jantan dan betina 
ikan Cakalang di Perairan Samudera Hindia 
yang Didaratkan di Unit Pelaksana Teknis 
Pelabuhan dan Pengelolaan Sumberdaya 
Kelautan dan Perikanan (UPT P2SKP) 
Pondokdadap, Sendang Biru, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur adalah 1 : 1,241 
dengan prosentase betina 55% dan jantan 
45% (Fergiawan, 2017). 
Ketidak seimbangannya nisbah kelamin 
di berbagai daerah sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti laju mortalitas, tingkat 
pertumbuhan, pola tingkah laku, ruaya ikan, 
baik untuk memijah maupun mencari makan 
dan salah satu dari jenis kelamin tersebut 
rentan terhadap penangkapan ikan (Thanh, 
2011; Miazwir, 2012; dan Alamsyah, 2016).  
Nisbah kelamin yang seimbang 
mengindikasikan bahwa satu ekor ikan jantan 
akan membuahi satu ekor ikan betina. 
Keseimbangan perbandingan jumlah individu 
jantan dan betina mengakibatkan 
kemungkinan terjadinya pembuahan yang 
maksimal pada waktu musim kawin (Senen, 
et. al. 2011). 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian di perairan Laut Flores, 
Sulawesi Selatan menemukan ukuran ikan 
Cakalang jantan dan betina berdasarkan 
waktu pengambilan sampel dan TKG dominan 
berukuran < 56 cm  dengan kondisi populasi 
yang tidak seimbang  (1 : 2) atau (66,4384 % : 
33,5616 %) yakni dominan jantan. Dari hasil 
chi square nisbah menunjukkan bahwa antara 
jantan dan betina tidak terdapat perbedaan 
pada setiap bulan namun berbeda nyata pada 
setiap TKG. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, makan 
disarankan untuk perlu adanya tindakan 
pengelolaan dan pengawasan dari instansi 
terkait biologi populasi terhadap ikan 
Cakalang seperti pengaturan penentuan 
daerah penangkapan yang potensial, jumlah 
alat tangkap dan jumlah trip. Serta perlu 
dilakukan beberapa penelitian mengenai 
ekobiola (ekologi, biologi dan populasi) dan 
bioekonomi ikan Cakalang. 
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